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I. PENDAHULUAN 

A. Latar  Belekang 

Ikan  patin (Pangasius hypophthalmus)  adalah jenis ikan  yang  umumnya  

hidup  liar  di perairan  tawar. Ikan  ini  sangat  digemari  oleh  masyarakat  karena  

rasa  dagingnya  enak  dan  gurih. Oleh  karena  itu jenis  ikan  ini  cukup  potensial  

untuk  dibudidayakan. Ikan  patin  memiliki  beberapa  kelebihan :  mudah  

beradaptasi  dengan lingkungan,  kandungan gizi tinggi, dan harganya tinggi 

(Khairuman dan Sudenda, 2002). budidaya  ikan  patin  tergolong mudah  untuk  

dibudidayakan, akan  tetapi  pakan  yang  diberikan  harus  mencukupi  kandungan  

protein  yang  di butuhkan  ikan  patin. 

Menurut  Afrianto dan Liviawati (2005) pemberian pakan berupa pelet sangat 

diperlukan dan berpengaruh terhadap pertumbuhan bobot dalam usaha budidaya 

ikan patin. Pakan pelet merupakan pakan buatan yang dibuat dengan kandungan 

protein berbeda. Protein merupakan makro nutrient yang sangat dibutuhkan oleh 

ikan selain karbohidrat dan lemak untuk mendukung pertumbuhan. Tinggi 

rendahnya kadar protein dalam pakan akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan 

dan efisiensi pakan yang dikonsumsi oleh ikan ( Yulisman et al ,2012). 

Mujiman (2004) bahwa protein sangat diperlukan oleh tubuh ikan, baik untuk 

menghasilkan tenaga maupun untuk pertumbuhan. Kualitas dapat dilihat dari 

keseimbangan asam amino yang terdapat dalam bahan pakan sesuia dengan 

kebutuhan ikan yang dipelihara. Selain itu asam amino merupakan bagian terkecil 

dari protein. Pada umumnya kebutuhan ikan terhadap protein dapat digolongkan 

secara garis besar sebagai berikut 15-30 % dari total pakan bagi herbivore dan 45% 

untuk ikan karnivora, sedangkan ikan omnivore berada dalam keduanya   

(Khairuman dan Suhenda 2009) 
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Berdasarkan hasil penelitian Lesmana (2004) perbedaan kandungan protein 

pada pelet memberikan pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan relative. 

Efisiensi pemanfaatan pakan dan protein efisiensi ratio terhadap tingkat konsumsi 

pakan dan kelulushidupan ikan patin (Pangasius Hypophthalmus). 

Hasil penelitian Pongmaneerat et al (1993) menunjukkan bahwa pemberian 

pakan dengan kadar protein 38% memberikan laju pertumbuhan yang baik 

dibandingkan dengan pakan yang mengandung protein yang lebih tinggi.  

Dengan adanya perbedaan kebutuhan protein pada ikan, pelet dengan 

kandungan protein 38% memberikan laju pertumnbuhan yang baik maka dilakukan 

penelitian untuk melihat kandungan protein yang terbaik untuk kebutuhan ikan.  

        

B. Tujuan  Penelitian 

Penelitian ini  bertujuan  untuk  mengetahui  kandungan  protein pada  pelet  

lebih  yang  optimal  dalam  pemeliharaan  ikan  patin (Pangasius 

hypophthalmus). 

 

C. Hipotesis. 

 Diduga kadar protein  38%  dalam  pakan  berpengaruh nyata terhadap  

pemeliharaan  ikan  patin ( Pangasius  hypophthalmus ). 
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